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1.1. Latar Belakang Penelitian 
Indonesia memiliki berbagai jenis daya tarik seperti wisata budaya, wisata 
heritage, wisata kuliner dan belanja, wisata ekologi, wisata bahari, wisata MICE 
dan event, dan lain-lain. Berbagai jenis daya tarik yang dimiliki Indonesia tentu 
dapat mengakomodir berbagai jenis minat wisatawan nusantara maupun 
mancanegara. Dari berbagai jenis daya tarik yang ada di Indonesia, menurut Dr. 
Frans Teguh, MA dalam seminar International Heritage Day2017, sebanyak 60% 
minat wisatawan mancanegara adalah wisata budaya dan heritage, sedangkan 
sebanyak 35% minat wisatawan mancanegara adalah wisata alam. Berdasarkan 
jumlah minat wisatawan mancanegara terhadap wisata budaya dan heritage 
Indonesia hingga 60% menandakan bahwa wisata budaya dan heritage merupakan 
salah satu modal dalam peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 
ke Indonesia. Wisata heritage banyak diminati karena wisatawan dapat merasakan 
langsung pakaian khas daerah, tradisi, seni, sejarah, situs, dan budaya yang secara 
autentik menggambarkan suatu wilayah (Burns, dkk., 2010).  
Lebih jelasnya, wisata heritage menurut The National Trust for Historic 
Preservation (dalam Colorado Preservation Inc., 2011) “cultural heritage tourism 
is traveling to experience the places, atifacts and activities that authentically 
represent the stories and poeple of the past and present. It inculdes cultural, 
historic, and natural resources.” Dapat diartikan bahwa wisata heritage adalah 
berwisata untuk merasakan langsung baik itu tempat, artefak, maupun aktifitas 
yang secara autentik menggambarkan sejarah dan masyarakat di masa lalu 
maupun saat ini, termasuk kekayaan budaya, sejarah, dan alam.   
Beberapa daerah di Indonesia telah mengembangkan potensi wisata heritage 
sebagai daya tarik wisata di daerah mereka. Beberapa daya tarik tersebut bahkan 
telah terdaftar dalam Situs Warisan Dunia UNESCO, baik yang cultural maupun 
natural. Daya tarik cultural yang terdaftar diantaranya adalah Candi Borobudur, 
Sistem Subak di Bali, Candi Prambanan, dan Museum Purbakala Sangiran. 
Sedangkan daya tarik natural  yang terdaftar diantaranya adalah Taman Nasional 
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Komodo, Hutan Hujan Tropis Sumatera, Taman Nasional Lorentz, dan Taman 
Nasional Ujung Kulon.  
Provinsi Jawa Barat juga memiliki intengible cultural heritage yang tercatat 
dalam Situs Warisan Dunia UNESCO,  yaitu angklung. Namun selain angklung 
Jawa Barat juga memiliki potensi daya tarik wisata heritage yang tersebar di 
beberapa kota dan kabupaten, meskipun belum tercatat dalam Situs Warisan 
Dunia UNESCO. Dalam PERDA Provinsi Jawa Barat No. 15 Tahun 2015 
Tentang Rencana Induk Kepariwisataan Provinsi Jawa Barat Tahun 2015-2025, 
terdapat lima kota/kabupaten yang disebut memiliki daya tarik wisata heritage. 
Kota dan kabupaten yang memiliki daya tarik heritage diantaranya adalah Kota 
Sukabumi, Kota Bandung, Kabupaten Bekasi, Kabupaten Karawang, dan Kota 
Cimahi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 1.1 berikut: 
Tabel 1.1 
Daya Tarik Heritage di Jawa Barat 
Kota/Kabupaten Daya tarik 
Kota Sukabumi Bangunan Heritage 
Kota Bandung Kawasan Heritage Braga 
Kabupaten Bekasi Bangunan Heritage 
Kabupaten Karawang Percandian Batu Jaya dan Rumah Pengasingan Bung Karno 
dan Bung Hatta 
Kota Cimahi Heritage Bangunan Militer Cimahi 
Sumber: diolah dari PERDA Provinsi Jawa Barat No. 15 Tahun 2015 Tentang  Rencana  Induk  
                Kepariwisataan Provinsi Jawa Barat Tahun 2015-2025 
 
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, Kota Cimahi termasuk salah satu kota yang 
memiliki daya tarik wisata heritage, yaitu heritage bangunan militer. Keberadaan 
bangunan militer heritage, tidak terlepas dari sejarah Kota Cimahi yang dibangun 
sebagai pusat garnisun tahun 1885 pada jaman pemerintahan Hindia Belanda. 
Perencanaan  dan pembangunan tersebut dipercayakan kepada Letnan Dua Genie 
Slors, yang hingga saat ini hasil rancangannya masih bisa disaksikan jika kita 
berkeliling ke tempat yang dahulu dijadikan sebagai pusat garnisun (Suganda, 
2010). Beberapa gedung yang ada masih berdiri dan digunakan hingga saat ini, 
walaupun beberapa gedung sudah beralih fungsi atau tidak terurus.  
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Gedung yang sudah beralih fungsi salah satunya adalah Bioskop Rio yang 
saat ini menjadi pusat toko elektronik Gedung-gedung peninggalan garnisun 
Cimahi yang masih digunakan hingga saat ini diantaranya adalah Rumah Sakit 
Dustira, Gereja St. Ignatius, Penjara Poncol, Stasiun Kereta Api, pemakaman 
Ereveld (Kerkof), juga tempat-tempat pendidikan militer seperti Pusdikpal (Pusat 
Pendidikan Peralatan), Pusdikjas (Pusat Pendidikan Jasmani), dan Pusdikpom 
(Pusat Pendidikan Polisi Militer). Banyaknya tempat-tempat pendidikan militer 
TNI-AD membuat Kota Cimahi disebut sebagai „Kota Hijau‟. 
Kota Cimahi merupakan wilayah administratif yang berada di Jawa Barat, 
berbatasan dengan Kota Bandung dan Kabupaten Bandung Barat. Kota Cimahi 
mengalami Namun jauh sebelum menjadi kota seperti saat ini, pada masa 
pemerintahan Gubernur Jenderal Herman Willem Deandels (tahun 1808-1811) 
Tjimahi adalah bagian dari Kecutakan Tjilokotot. Kecutakan Tjilokotot  
merupakan salah satu dari 12 Kecutakan yang ada di Kabupaten Bandung kala itu. 
Kecutakan setingkat dengan kewadanan, dimana kawedanan menurut Harmadi 
(2012, hlm. 2) adalah “daerah bagian dari kabupaten yang pemerintahnya 
dipimpin oleh pembantu bupati”. Pada tahun 1871 Kecutakan Tjilokotot berubah 
menjadi distrik, dan Tjimahi menjadi onderdistrik atau kecamatan. Barulah enam 
puluh tahun kemudian pada tahun 1913 Tjimahi menjadi sebuah distrik. (Cimahi 
dalam Arsip, tt).  
Cimahi juga menjadi tempat menetapnya Mbah Dalem Tumpang atau 
Pangeran Danuningrat dan Mbah Nurkarim Nalataruna yang merupakan Pangeran 
Mataram (sumber lain mengatakan beliau adalah prajurit Mataram) pada awal 
abad ke-17 (Disparbud Jabar, 2012). Keduanya masih satu keluarga, dimana 
Mbah Nurkarim Nalataruna merupakan keponakan dari Mbah Dalem Tumpang, 
salah satu sumber mengatakan bahwa beliau merupakan keturunan dari salah satu 
Wali Songo yaitu Sunan Gn. Jati. Kini makam beliau berada di Jl. Gandawijaya 
yang terletak di belakang pertokoan. Menurut salah satu juru kunci makam, yang 
banyak berkunjung ke Makam Mbah Dalem Tumpang dan Mbah Nurkarim justru 
orang-orang dari luar Kota Cimahi. 
Gedung-gedung heritage dan perubahan administrasi Kota Cimahi dari 
Pemerintahan Hindia Belanda hingga saat ini tentu menyimpan sejarah yang 
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sangat kaya untuk diketahui oleh masyarakat. Sejarah yang bisa digali mulai dari 
bagaimana gedung itu dibangun, apa tujuan gedung tersebut dibangun, bagaimana 
riwayat penggunaan gedung tersebut, dan masih banyak lagi. Selain mengetahui 
sejarah gedung bersejarah yang ada, mengetahui bagaimana sejarah  kota juga 
membuat masyarakat lebih mengenali kotanya sendiri. Namun sayangnya 
berdasarkan pra penelitian yang dilakukan terhadap 65 orang responden yang 
merupakan warga Kota Cimahi, tidak banyak yang mengetahui sejarah Cimahi 
dan gedung-gedung heritage yang ada di Kota Cimahi. Dalam gambar 1.1 hanya 
37% responden yang mengetahui sejarah Cimahi, sedangkan 63% responpen tidak 
mengetahui. Sementara hanya 38% responden yang mengetahui sejarah gedung-
gedung heritage yang ada di Kota Cimahi, sedangkan 62% responden tidak 





Sumber: data olahan peneliti, 2017 
Gambar 1.1 
Responden yang Mengetahui Sejarah Cimahi dan Gedung Heritage di Kota Cimahi 
 
Banyaknya responden yang tidak mengetahui sejarah Cimahi dan gedung 
heritage yang ada di Kota Cimahi, berpengaruh pada tidak banyaknya responden 
yang mengetahui atau memperhatikan bahwa gedung-gedung heritage dan sejarah 
Kota Cimahi adalah suatu hal yang menarik. Peneliti menanyakan pada responden 
mengenai apa yang menarik dari Kota Cimahi, 32% responden menjawab bahwa 
yang menarik adalah kuliner khas daerah, 28% responden menjawab tidak ada 
yang menarik, 21% responden menjawab gedung-gedung bersejarah, 11% 
responden menjawab lainnya, dan 8% responden menjawab budaya adalah hal 
yang menarik. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 1.2 berikut.  
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Sumber: data olahan peneliti, 2017 
Gambar 1.2 
Yang Menarik di Kota Cimahi Menurut Responden 
 
Berdasarkan gambar 1.2 berikut kuliner khas daerah menjadi hal yang 
paling menarik bagi responden. Kuliner khas yang dimaksud kemungkinan adalah 
karena banyaknya kafe dan  restoran yang bermunculan di Kota Cimahi. Kafe dan 
restoran yang bermunculan di Kota Cimahi merupakan yang memang dibuat oleh 
orang Cimahi maupun kafe atau restoran cabang dari Kota Bandung seperti Mie 
Merapi, Nasi Goreng Mafia, Ceker Midun, Upnormal, dan lain-lain. Hal yang 
menarik adalah sebanyak 38% dari jumlah responden yang menjawab tidak ada 
yang menarik di Cimahi menyatakan bahwa mereka tidak bangga menjadi warga 
Kota Cimahi.  
Selain menanyakan mengenai apa yang menarik di Cimahi, dalam peneliti 
juga meminta responden menyebutkan daya tarik wisata apa yang responden 
ketahui ada di Kota Cimahi. Hasilnya sebanyak 44% responden menjawab Curug 
Cimahi atau Curug Pelangi, sebanyak 29% menjawab AWC (Alam Wisata 
Cimahi), 13,8% menjawab CIC (Ciwangun Indah Camp), dan yang banyak 
disebutkan juga adalah gedung-gedung bersejarah, Desa Adat Cireundeu, 
Pakuhaji, Katumiri, Curug Penganten, Gedung BITC (Baros Information and 
Technology Creative), Mesjid Perahu Baros, dan lain-lain.  
Patut disayangkan bahwa banyak responden lebih mengetahui daya tarik 
yang secara administratif bukanlah berada di wilayah Kota Cimahi. Daya tarik 
tersebut diantaranya adalah Curug Cimahi atau Curug Penganten, CIC (Ciwangun 
Indah Camp), dan Katumiri secara administratif masuk dalam wilayah Kabupaten 
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Bandung Barat. Daya tarik yang ada di Kota Cimahi yang banyak diketahui oleh 
responden adalah AWC (Alam Wisata Cimahi), sementara daya tarik lainnya 
seperti Desa Adat Cireunde dan gedung-gedung bersejarah hanya sedikit 
responden yang mengetahuinya.  
Banyaknya responden yang kurang mengetahui daya tarik wisata heritage 
didukung dengan belum berkembangnya wisata heritage yang ada di Kota Cimahi 
Sehingga banyak, baik masyarakat Kota Cimahi terlebih wisatawan, yang 
mempertanyakan potensi wisata apa yang dimiliki oleh Kota Cimahi padahal 
gedung-gedung heritage dan sejarah yang dimiliki oleh Kota Cimahi dapat 
menjadi daya tarik bagi wisatawan. Ketua Komunitas Tjimahi Heritage, 
Machmud Mubarok (dalam Antara, 2015) mengatakan bahwa “Kota ini memiliki 
daya jual wisata dari kekayaan sejarah di Kota Cimahi”. Belum maksimalnya 
pengembangan potensi wisata heritage yang ada di Kota Cimahi membuat Kepala 
Bidang Kemitraan Usaha Pariwisata Kementrian Pariwisata, Widayanti Bandia, 
menilai Pemerintah kurang kreatif dalam memaksimalkan potensi wisata di Kota 
Cimahi, padahal Kota Cimahi memiliki wisata heritage dan komplek militer yang 
dapat dijadikan destinasi (dalam Tribun Jabar, 2016).  
Karena belum seriusnya pemerintah dalam mengembangkan wisata 
heritage, juga berpengaruh terhadap pemeliharaan gedung-gedung heritage yang 
ada di Kota Cimahi. Walaupun wisata heritage sudah masuk dalam RPJMD Kota 
Cimahi namun belum ada turunan berupa Peraturan Daerah (Perda) perlindungan 
cagar budaya, hal tersebut mengancam keberlangsungan gedung-gedung heritage 
yang ada di Kota Cimahi (Pojok Jabar, 2017; Tribun Jabar, 2017). 
Meskipun wisata heritage di Kota Cimahi belum berkembang secara 
maksimal, namun pemerintah (Seksi Pariwisata, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Kepemudaan, dan Olahraga Kota Cimahi) mulai mengambil langkah-langkah 
untuk mengembangkan potensi wisata heritage yang ada di Kota Cimahi. Salah 
satunya adalah dengan menginisiasi sebuah branding bagi wisata heritage di Kota 
Cimahi yakni “Cimahi Get Heritage”. Pak Tito dari Seksi Pariwisata, Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga Kota Cimahi menjelaskan 
bahwa branding “Cimahi Got Heritage” tersebut memiliki makna bahwa Kota 
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Cimahi juga memiliki potensi wisata heritage dimana wisatawan bisa datang 
untuk mengetahui tentang wisata heritage yang ada di Kota Cimahi. 
Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh jika pihak-pihak terkait mampu 
mampu mengembangkan potensi wisata heritage yang ada di Kota Cimahi. 
Pengembangan wisata heritage di suatu daerah tidak hanya untuk meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan, tapi juga memberikan manfaat-manfaat lain bagi 
daerah tersebut. Manfaat dikembangkannya wisata heritage diantaranya adalah 
memelihara kekayaan sejarah, budaya, dan alam yang ada di daerah tersebut; 
wisata heritage juga mengedukasi masyarakat dan wisatawan tentang sejarah lokal 
dan regional, sehingga mereka termotivasi untuk melindungi kekayaan sejarah  
mereka; juga masyarakat mengetahui lebih baik tentang sejarah dan tradisi mereka 
sehingga dapat memperkuat nilai kewarganegaraan, membangun kebanggaan 
masyarakat, juga meningkatkan kualitas hidup (Burns, dkk., 2010). 
Salah satu kunci dalam mengembangkan wisata heritage adalah keaslian dan 
pengalaman. Dalam memberikan pengalaman pada wisatawan salah satunya 
adalah dengan adanya aktifitas. Salah satu aktifitas yang bisa dilakukan adalah 
kegiatan penjelajahan sejarah. Hal tersebut terinsprasi dari kegiatan komunitas 
pecinta sejarah di Kota Cimahi, Tjimahi Heritage. Komunitas tersebut memiliki 
tema yang berbeda dalam setiap penjelajahannya. Peneliti mengikuti salah satu 
penjelajahan yang dilakukan di sekitar pertokoan Jl. Gandawijaya. Kegiatan 
tersebut cukup menyenangkan terlebih untuk masyarakat atau wisatawan dengan 
minat khusus. Terlebih jika kegiatan penjelejahan dikemas dengan lebih baik. 
Dengan mengembangkan keaslian daya tarik wisata heritage dan adanya aktifitas 
penjelajahan atau aktifitas lainnya yang dapat menghidupkan cerita dibalik daya 
tarik tersebut, tentu akan memberikan pengalaman bagi wisatawan. 
Namun sungguh disayangkan jika wisatawan yang datang hanya melakukan 
aktifitas penjelajahan selama beberapa jam lalu kembali ke tempat asal mereka. 
Berdasarkan wawancara dengan ketua komunitas Tjimahi Heritage, Machmud 
Mubarok mengatakan  “sempat ada permintaan (secara pribadi kepada beliau) 
wisatawan dari Belanda untuk menjelajah gedung-gedung peninggalan garnisun di 
Cimahi, tapi sayang jika hanya penjelajahan sebentar di sini, setidaknya mereka 
bisa stay sehari di Cimahi”. Adanya minat wisatawan mancanegara ke Kota 
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Cimahi tentu perlu didukung dengan adanya paket wisata heritage. Dengan 
adanya paket wisata heritage maka wisatawan dapat tinggal dalam waktu yang 
lebih lama dan pengeluaran yang lebih besar di Kota Cimahi. Dengan hal tersebut 
maka akan menumbuhkan industri pariwisata di Kota Cimahi seperti akomodasi, 
restoran, travel agent, dan lain-lain yang tentunya mampu memberikan kontribusi 
terhadap PAD (Pendapatan Asli Daerah) Kota Cimahi. Selain untuk 
mengakomodir minat wisatawan, paket wisata juga sekaligus dapat 
memperkenalkan daya tarik wisata heritage yang ada di Kota Cimahi. 
Maka untuk memaksimalkan potensi wisata heritage yang ada di Kota 
Cimahi, lebih memperkenalkan daya tarik wisata heritage yang ada di Kota 
Cimahi dan mengakomodir minat dan kebutuhan wisatawan, maka perlu adanya 
perencanaan  konsep paket wisata heritage di Kota Cimahi. Dari konsep tersebut 
nantinya dapat tersusun beragam paket wisata yang bisa dimanfaatkan oleh tour 
operator agar wisatawan, baik mancanegara maupun nusantara, yang tertarik 
dengan potensi wisata heritage yang ada di Kota Cimahi dapat mangambil paket 
wisata agar keseluruhan kebutuhan wisatawan dapat terpenuhi. Dengan 
disusunnya sebuah konsep paket wisata juga akan menumbuhkan industri 
pariwisata yang ada di Kota Cimahi, mampu menambah lapangan pekerjaan dan 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Cimahi. Adanya inisiasi 
branding “Cimahi Got Heritage”, dapat digunakan sebagai tema dalam 
penyusunan paket wisata.  
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas maka peneliti mengambil 
judul penelitian: 
“Perencanaan Konsep Paket Wisata Heritage „Cimahi Get Heritage‟ di 
Kota Cimahi”  
 
1.2. Rumusan Masalah Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Bagaimana potensi daya tarik wisata heritage yang ada di Kota Cimahi? 
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3) Bagaimana penyusunan konsep paket wisata heritage di Kota Cimahi? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1) Mengidentifikasi potensi daya tarik wisata heritage yang ada di Kota 
Cimahi. 
2) Mengidentifikasi kendala dalam penyusunan paket wisata heritage di Kota 
Cimahi. 
3) Menyusun konsep paket wisata heritage di Kota Cimahi. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi peneliti, bagi 
masyarakat dan pemangku kepentingan terkait, juga secara akademik. Manfaat 
tersebut diantaranya adalah: 
1) Bagi Peneliti 
Bagi peneliti diharapkan mendapat tambahan pengetahuan dan pengalaman 
melalui penulisan skripsi. Peneliti mendapatkan pengalaman dalam 
penulisan sebuah karya tulis ilmiah berdasarkan pedoman penulisan yang 
berlaku di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia. Dalam penelitian 
ini peneliti diharapkan memperoleh pengetahuan baru mengenai wisata 
heritage, potensi wisata heritage di Kota Cimahi, dan bagaimana proses 
penyusunan konsep paket wisata.  
2) Bagi Masyarakat dan Pemangku Kepentingan 
Bagi masyarakat dan pemangku kepentingan diharapkan penelitian ini dapat 
menambah wawasan mengenai potensi wisata heritage di Kota Cimahi juga 
menjadi saran bagi pihak terkait dalam penyusunan konsep paket wisata 
heritage di Kota Cimahi.  
3) Bagi Akademik 
Bagi akademik diharapkan penelirian dapat menambah wawasan bagi 
peneliti lain atau akademisi mengenai wisata heritage di Kota Cimahi. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
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selanjutnya yang berkaitan dengan wisata heritage di Kota Cimahi dan paket 
wisata. 
 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
Berdasarkan pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Pendidikan 
Indonesia Tahun 2016, struktur organisasi skripsi adalah sebagai berikut: 
1) BAB I PENDAHULUAN 
Dalam ini peneliti akan membahas mengenai masalah yang akan diteliti 
yang terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, , 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.  
2) BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Dalam ini berisi teori-teori, konsep-konsep, dalil-dalil, yang berikaitan 
dengan masalah yang akan diteliti.  
3) BAB III  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini peneliti akan memaparkan mengenai alur penelitian yang 
erdiri dari desain penelitian, jenis data yang diperoleh peneliti, intrumen apa 
yang digunakan peneliti untuk memperoleh data, dan teknik apa yang 
digunakan peneliti untuk menganalisis data. 
4) BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Merupakan bab yang akan membahas mengenai temuan peneliti di lapangan 
dan hasil pengolahan data sesuai dengan metode yang digunakan oleh 
peneliti untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. 
5) BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Dalam bab ini peneliti akan  menyimpulkan hasil keseluruhan penelitian 
yang telah dilakukan juga memaparkan rekomendasi kepada pemangku 
kebiijakan juga kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
selanjutnya atau yang berkaitan dengan penelitian ini.  
 
